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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bahwa disiplin dan motivasi berpengaruh
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada bisnis UMKM UD Arjasa Kota Batu.
(2) Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai pada usaha UMKM di UD
Arjasa Kota Batu (3) Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada
usaha UMKM di UD Arjasa Kota Batu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk mengukur pengaruh disiplin dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada bisnis
UMKM UD Arjasa Kota Batu. Sampel penelitian ini adalah populasi yang berjumlah 35
responden. Dalam penelitian ini terdapat dua instrumen penelitian yang terdiri dari
dokumentasi dan angket. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis
regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 24. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa 1) Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 27,742 dengan
signifikansi menunjukkan 0,000. Nilai signifikansinya lebih kecil dari o = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel Disiplin (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y). (2) Disiplin berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja pegawai pada usaha UMKM UD Arjasa Kota Batu. (3) Motivasi kerja
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada usaha UMKM UD Arjasa Kota
Batu yang dibuktikan berdasarkan nilai thitung 3,755 > ttabel 2,036 dan Sig 0,001 < 0,05.

Kata Kunci : Disiplin, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Setiap usaha didirikan dengan tujuan kelangsungan hidup dan mencapai keuntungan di
masa depan. Dalam konteks ini, kelangsungan hidup usaha tidak hanya berkaitan dengan aspek
finansial tetapi juga dengan pemeliharaan tenaga kerja. Karyawan dianggap sebagai faktor
penentu keberhasilan suatu usaha, oleh karena itu, perencanaan dan penataan sumber daya
manusia menjadi krusial. Kedisiplinan di tempat kerja dianggap sebagai fungsi operatif yang
sangat penting, karena disiplin yang baik berkorelasi positif dengan prestasi kerja yang tinggi.
Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil optimal.

Disiplin kerja tidak hanya mencakup ketaatan terhadap peraturan, tetapi juga melibatkan
kesadaran dan kesediaan untuk menjalankan tugas sesuai dengan tata tertib yang telah
ditentukan. Disiplin yang baik mencerminkan tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang
diberikan kepadanya. Disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan instansi yang dibuat manajemen yang mengingat anggota instansi agar dapat
dijalankan semua karyawan baik dengan kesadaran sendiri maupun dengan paksaan (Dewi
2021).

Motivasi diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas
karyawan. Motivasi kerja yang tinggi dapat menghasilkan karyawan yang bekerja dengan
semangat dan maksimal. Target yang jelas dan imbalan yang dihasilkan dari pencapaian tujuan
dapat menjadi pendorong motivasi yang kuat.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmad, Sarboini,
& Fitriliana 2022) menjelaskan bahwa kedisiplinan dan motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Fathaniyaturriska &
Lestariningsih (2022) menjelaskan bahwa Disiplin kerja mempunyai pengaruh besar untuk
seseorang dalam mengembangkan dan melakukan penyesuaian diri dalam melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan tata tertib yang telah ditentukanHasil penelitian ini dapat diaplikasikan
dalam konteks UD Arjasa, sebuah UMKM di bidang Kerajinan Kayu. Meskipun UD Arjasa
telah berhasil dalam ekspor produknya, tingkat kedisiplinan karyawan masih menjadi
tantangan.

Penerapan kedisiplinan dan motivasi kerja di UD Arjasa diharapkan dapat mendorong
kemajuan usaha tersebut. Observasi menunjukkan bahwa kurangnya motivasi di UD Arjasa
menjadi salah satu hambatan utama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi pengaruh kedisiplinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan di UD Arjasa,
Kota Batu.

KAJIAN PUSTAKA
Kedisiplinan Kerja
Disiplin kerja sangatlah penting bagi suatu perusahaan Atau instansi pemerintah dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan.Tanpa adanya disiplin kerja yang baik sulit bagi suatu
perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Tanpa disiplin,
kerja karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan mencapai hasil kerja yang optimal. Menurut
(Hasibuan, 2016), kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Sedangkan menurut (Sutrisno
2019) mengartikan disiplin sebagai suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan
dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan,
peraturan, dan nilai-nilai yang tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Adanya disiplin kerja
dilakukan agar setiap karyawan patuh dan taat terhadap peraturan perusahaan. Karyawan yang
melakukan pelanggaran tata tertib perusahaan dalam bekerja akan diberikan sanksi secara
bertahap sesuai dengan kesalahan yang diperbuat. Sanksi tersebut mulai dari yang paling
ringan hingga yang paling berat. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki
karyawan yang melanggar aturan, memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan
pelajaran kepada yang melanggar. Menurut (Agustini 2019) Pada dasarnya ada banyak
indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi. Beberapa
indikator disiplin adalah sebagai berikut:
1. Tingkat Kehadiran, yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan aktivitas kerja
di perusahaan yang ditandai dengan tingkat ketidakhadiran karyawan yang rendah.
2. Tata Cara Kerja, yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota
organisasi.
3. Ketaatan Pada Atasan, yaitu mengikuti apa yang diarahkan oleh atasan untuk
mendapatkan hasil yang baik.
4. Kesadaran Bekerja, yaitu sikap seseorang yang dengan sukarela  melakukan
pekerjaannya dengan baik, bukan karena paksaan.
5. Tanggung Jawab, yaitu kesediaan pegawai untuk bertanggung jawab atas pekerjaannya,
sarana dan prasarana yang digunakan, dan perilaku kerjanya

Motivasi Kerja
Motivasi menurut (Mangkunegara and Prabu 2017) adalah Situasi yang memotivasi karyawan

untuk mencapai tujuannya, yaitu motivasi yang dapat dikatakan sebagai energi yang
menciptakan motivasi itu sendiri. Menurut (Hartatik,2018), motivasi merupakan hal yang
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menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supayamau bekerja giat serta
antusias mencapai hasil yang optimal. Sedangkan (Fahmi2018)  mengatakan bahwa
motivasi adalah suatu set atau kumpulan perilaku yang memberikan landasan bagi seseorang
untuk bertindak dalam suatu cara yang diarahkan kepada tujuan spesifik tertentu (specific goal
directed way)”. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja merupakan sesuatu yang dilakukan untukmendorong, mengarahkan dan memberikan
semangat kepada seseorang untuk melakukan aktivitas secara maksimal yang bertujuanuntuk
mencapai tujuan suatu organisasi. Motivasi dilakukan agar mendorong gairah kerja setiap
karyawan agar karyawan tersebut mau bekerja dengan memberikan semuakemampuan dan
keahliannya dalammewujudkan tujuan organisasi tersebut. Memilki motivasi yang tinggi
sesungguhnya memberikan spirit dalam memacu dan menumbuhkan semangat kerja dalam
bekerja. Indikator motivasi menurut (Mangkunegara and Prabu 2017) sebagai berikut :

1. Kebutuhan Fisik yaitu Kebutuhan akan fasilitaspenunjang yang didapat ditempat
kerja misalnya fasilitas penunjang untuk mempermudah penyelesaian tugas di
perusahaan

2. Kebutuhan Rasa Aman yaitu Kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini adalah rasa
aman fisik, ketergantungan,perlindungan dan kebebasandari daya-daya mengancam
seperti takut, cemas dan bahaya

3. Kebutuhan Sosial yaitu Kebutuhan yang harus dipenuhi berdasarkan kepentingan
bersama dalam masyarakat, kebutuhan tersebut dipenuhi bersama-sama seperti
interaksi yang baik antar sesama karyawan

4. Kebutuhan Akan Penghargaan yaitu Kebutuhan akan penghargaanatas apa yang telah
dicapai oleh seseorang seperti perhatian dan reputasi

5. Kebutuhan Doronga Mencapai Tujuan yaitu Kebutuhan akan dorongan untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan seperti motivasidari pimpinan

Kinerja Karyawan
Menurut (Mangkunegara and Prabu 2017) Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut (Shaleh and Firman 2018)
Kinerja karyawan atau pegawai pada dasarnya adalah merupakan hasil kerja seseorang
karyawan selamaperiode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,misalnya
standar, target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama. Menurut Johan Witmore dalam Coaching for Perfomance, (Rismawati and Mattalata
2018) Kinerja karyawan adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seorang atau
suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pemeran umum keterampilan.

Menurut (Insan, 2017)Kinerja karyawan (performance) adalah succesfull role achievement
yang diperoleh seseorang dariperbuatan-perbuatannya. Menurut(Adha, Qomariah, and Hafidzi
2019) menjelaskan bahwa Kinerja karyawan adalah suatu proses penilaian kemajuan
pekerjaanterhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk informasi
atas efisiensi penggunaan sumber daya dalammenghasilkan barang dan jasa, kualitas barang
dan jasa, hasilkegiatan dibandingkan dengan maksud yang diinginkan, dan efektivitas tindakan
dalam mencapai tujuan Menurut (Sutrisno 2019)untuk mengukur kinerja karyawan terdapat
enam aspek yang merupakanbidang prestasi kunci bagiperusahaan yang bersangkutan, yaitu
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sebagai berikut :

1. Hasil Kerja yaitu Tingkat kuantitas maupunkualitas yang telah dihasilkandan sejauh
mana pengawasan dilakukan.

2. Pengetahuan Pekerjaan Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang
akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja.

3. Inisiatif Tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya ¢ *
penanganan masalah-masalah yang timbul.

4. Kecekatan Mental Tingkat kemampuan dankecepatan dalam menerimainstrt

danmenyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada.

Sikap Tingkat semangat kerja sertasikap positif dalam melaksan akan tugas pekerjaan.

6. Disiplin Waktu Dan Absensi Tingkat ketepatan waktu dantingkat kehadiran

o

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan informasi statistika.
Pendekatan penelitian yang menjawab permasalahan penelitian memerlukanpengukuran yang
cermat terhadap variabel-variabel dari objek yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan
yang dapat digeneralisasikan terlepas dari konteks waktu, tempat dan situasi. Penelitian ini
untuk mengukur pengaruh Kedisiplinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan di Usaha
UMKM UD Arjasa Kota Batu dengan menggunakan 35 responden sebagai sampel jenuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan uji validitas konstruk. Kuesioner bisa
dikatakan valid apabila pertanyaan dari kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu
yang akandiukur oleh kuesioner itu sendiri. Halini dapat diketahui bila r hitung lebih besar dari
r tabel. Dari validitas yang telah disajikan (lampiran) dapat diketahui semua butir pertanyaan
tentang variabel Kedisiplinan (X1) Motivasi Kerja (X2) dan KinerjaKaryawan (Y) memiliki
nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel dan signifikansi < 0,05, maka semua butir
pertanyaan pada penelitian ini dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas item digunakan rumus Alpha Cronba ch’s. Suatu
instrumen dinyatakanreliabel jika nilai Cronbach's Alpha >0,60. Hasil uji reliabilitas pada
tabel (lampiran) menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian memiliki nilai
koefisien Alpha Cronbach > 0.60, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabelKedisiplinan
(X1) Motivasi Kerja(X2) Kinerja Karyawan (), dalam penelitian ini dinyatakan reliabel

Uji Linearitas

Uji linieritas digunakan untukmelihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar
atau tidak. Apakah fungsi yang digunakandalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk
linier, kuadrat atau kubik. Model dapat dinyatakn mengalami syarat linieritas apabila Sig
Linearity< 0.05 dan nilai Deviation From Linearity Sig > 0.05. Berdasarkan output
(lampiran) maka diperoleh nilai padaKedisiplinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan ()
dapat disimpulkanbahwa data yang dipergunakan dapat dijelaskan oleh regresi linier dengan
cukup baik karena nilai Sig. Linearitydata tersebut adalah sebesar 0.000 < 0.05 (lebih kecil
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dari 0,05) dan nilai Sig. Deviation From Linearity data tersebut adalah sebesar 0,540 > 0.05
(lebih besar dari 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Kedisiplinan dan
Kinerja Karyawan adalah linier dan motivasi kerja terhadap kinerja juga linier.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,variabel pengganggu
atau residual mempunyai distribusi normal. Uji normalitas data dilakukan untuk melihat
bahwa suatu data terdistribusi secara normal atau tidak.

Tabel 1 : Uji Normalitas

N 35
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. 1.58178635
Deviation
Most Extreme Absolute 133
Differences
Positive .133
Negative -.074
Test Statistic 133

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil pengujian uji normalitas dengan pengujian dengan uji Normalitas
Kolmogrov-Smirov maka diketahui bahwa nilai dari Test Statistic sebesar 0.133 dengan
demikian maka penyebaran data dalam penelitian ini dinyatakan normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian Multikoliniaritas dapatdilihat dari nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) (Lampiran). Jika nilai Tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan membuat scatterplot (alursebaran) antara residual
dan nilai prediksi dari variabel independenyang telah terstandarisasi. Apabila sebaran titik
dalam scatterplot tidak membentuk atau alur tertentu, maka data-data yang diperoleh tidak
terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Regression Studentized Residual

Sumber:Data Primer, Diolah 2023

dapat dilihat pada tabel berikut. Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa titik-
titik padascatter plot tidak membentuk pola tertentu, serta menyebar di atas dandi
bawah angka nol sumbu Y, sehingga disimpulkan tidak adaheteroskedastisitas dalam

modelregresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Dari uji asumsi klasik di atas dapat disimpulkan bahwa data yang ada

terdistribusi  secara normal

heteroskedastisitas

serta
sehinggamemenuhi persyaratan untuk melakukan regresi

tidak terdapat multikolinearitas, dan

berganda (multiple regression analysis) untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis.
Analisis digunakan untukmenghitung besarnya pengaruh variabel Kedisiplinan (X1)
Motivasi Kerja (X2), terhadap Kinerja Karyawan (). Hasil pengujian persamaan

regresi
Tabel 1 Hasil Analisis RegresiLinear Berganda
Coefficients?®
Unstandardized Coefficie Standa rdized
nts Coefficients Collinearity Statistics
Std.Erro Beta
r Sig. Tolerance VI F
Model B t
1(Cons 1. 3.25 4 .6
tant) 58 4 88 2
8 9
Kedisi .4 113 487 4. .0 .801 1
plinan 62 07 0 24
(X1) 9 0 9
Motiv .4 127 449 3. .0 .801 1.
asi 76 75 0 24
Kerja 5 1 9
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber:Data Primer, Diolah 2023
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Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 4.14 dapat dilihat koefisien untuk persamaan
regresi dalam penelitian ini yangdapat disusun dalam persamaanmatematis sebagai berikut:
Y =1,588 + 0,462X1+ 0,476 X2 + €

Pengujian Hipotesis
Uji F
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secarabersama-sama terhadap variabel menggunakan uji
F menunjukkanbahwa semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang
signifikansi terhadap variabel dependen.

Tabel 2 Hasil Uji F

ANOVA?2
MeanSquar
Sum of e
Model Squares df F Sig.
1 Regressio 147.502 2 73.751 27.742 .000
N b
Residual 85.070 32 2.658
Total 232571 34

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2),Kedisiplinan (X1)

Sumber:Data Primer, Diolah 2023

Dari Uji F pada tabel di atas, nilai Fnitung 27.742 > 3.28Fwnel dengan signifikansi yang
menunjukkan 0,000. Nilai signifikansi lebih kecildari a = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
secara bersama-sama (simultan) variabel Kedisiplinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2),
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dimana jika thitung > ttabel maka
uji regresi dikatakan signifikan. Atau dengan melihat angka signfikannya jika nilai signifikansi
< tingkat probabilitas (a0 = 0,05), maka secara parsial variabel independen mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 3 Hasil Uji t

Coefficients?®

Standard
Unstandard ized

ized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Si. Tolera

Model B Error Beta t g. nce VIF
1 (Consta 15 325 48 6

nt) 88 4 8 29

Kedisipli .46  .113 487 40 0 801 1.2

nan (X1) 2 79 00 49

Motivasi .47  .127 449 37 .0 801 1.2

Kerja 6 55 01 49

(X2)
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber:Data Primer, Diolah 2023
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1. Pengujian variabel Kedisiplinan (X1) tanda positif yang menunjukkan bahwa variabel ini
berpengaruh terhadap KinerjaKaryawan (Y) yang manadapat dibuktikan berdasarkan

2. Motivasi Kerja (X2) memilikitanda positif yang pada nilai thitung 4.079 > ttabel 2.036dan
Signifikansi 0.000 <0,05 yang artinya bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
Kedisiplinan (X1) di Hipotesis H: pada penelitian ini di terima.

3. Pengujian variabel menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (), yang mana dapat dibuktikan berdasarkan pada nilai thitung 3.755 > ttabel
2.036 dan Signifikansi 0,001 < 0,05 yang artinya bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengandemikan maka di
Hipotesis H2 pada penelitian ini di terima.

Tabel 3 Ringkasan Hasil UjiHipotesis (Uji t)

Variabel tie | tao | Si | Proba | Keter
Bebas ung | el g bilitas | angan
4.1 2. |0
Kedisiplinan (X1) Signifikan
0703 ]00| 005
9| 6 0
3.]12 |0
Motivasi Kerja (X2) Signifikan

75 (03| 00| 0.05

5|6 1

Sumber:Data Primer, Diolah 2023

KoefisienDeterminasi (Uji R2)
Koefisien berganda atau R (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan atau

kontribusi dari keseluruhan variabel bebas, pengaruhnya terhadap variabeldependen (),
sedangkan sisanyadipengaruhi oleh variabel bebas (X) yang tidak dimasukan ke dalam model.
Tabel 4 Hasil Uji KoefisienDeterminasi
Model Summary®
Std.

Error of
R Adjuste the Durbin

Mod Squar dR Estimat -Wats

el R e Square e on

1 .796 .634 611 1.6304 1.566
a 7

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2),Kedisiplinan (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber:Data Primer, Diolah 2023
Berdasarkan  analisis  data pada tabel di atas dan menunjukkan bahwa nilai koefisien
rsquare adalah sebesar 0,634 yang artinya bahwa 63,4% variabel Kinerja Karyawan dapat
dijelaskan oleh variabel Kedisiplinan (X1) Motivasi Kerja(X2), sedangkan sisanya 36,6%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini
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Pembahasan

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan Di Usaha UMKM UD Arjasa Kota
Batu

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka diketahui bahwa Kedisiplinan Berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan Di Usaha UMKM UD Arjasa Kota Batu. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmad, Sarboini, Fitriliana, (2022)
menjelaskan bahwa kedisiplinan semakin baik seperti keterlibatan moral karyawan dalam
bekerja dapat meningkatkan semangat kerja, kemudian karyawan saling membantu dalam
menjalankan tugas dalam satu jabatan, karyawan akan menghabiskan sisa Kkarir bersama
organisasi ini dan karyawan selalu untuk berusaha sekuat tenaga demiorganisasi. Ketika
tingkat disiplin kerja suatu perusahaan itu tinggimaka diharapkan karyawan akan bekerja lebih
baik, sehingga produktivitas perusahaan meningkat. Dengan demikian penelitian ini
membuktikan bahwa semakin tinggi kedisiplinan karyawan UMKM UDArjasa Kota Batu,
tentunya akanmeningkatkan produktivitas dankinerja pada usaha tersebut.

Pengaruh Motivasi KerjaTerhadap Kinerja Karyawan Di Usaha UMKM UD Arjasa
Kota Batu

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka diketahui bahwaMotivasi Kerja Berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan DiUsaha UMKM UD Arjasa Kota Batu. Hasil penelitian ini
sejalandengan penelitian yang dilakukanoleh Kristanti dan Lestari (2019)yang menjelaskan
bahwa Motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam Kinerja,agar
seseorang dapat bekerja lebih optimal dan baik diperlukan adanya motivasi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan uji analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil Uji F nilai nilai Fniwung 27.742 > 3.28 Franeidengan signifikansi yang
menunjukkan 0,000. Nilaisignifikansi lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa secara bersama-sama (simultan) variabelKedisiplinan (X1) danMotivasi Kerja (X2)
dapatmemberikan pengaruhKinerja Karyawan ().

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kedisiplinanberpengaruh Secara Parsial
Terhadap Kinerja Karyawandi Usaha UMKM UD Arjasa Kota Batu dapat dibuktikan
berdasarkan pada nilai thitung4.079 > tanel 2.036 dan Sig 0,000 < 0,05.

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa MotivasiKerja berpengaruh SecaraParsial
Terhadap KinerjaKaryawan di Usaha UMKMUD Arjasa Kota Batu dapatdibuktikan
berdasarkan pada nilai thitung 3.755 > tranel 2.036 dan Sig 0,001 < 0,05.

Saran

Adapun saran pada penelitian iniyaitu sebagai berikut:
1. Bagi UMKM UD Arjasa Kota Batu agar lebih gencar melakukan beberapa terobosan
baru yang mampu mengangkat dan mendukung peningkatan kedisiplinan sehingga
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mampu mendorong produktivitas pada usaha yang sedang dijalankan.

2. Bagi peneliti selanjutnya agarmenambahkan variabel lain hal ini terbukti bahwa masih
terdapat variabel lain yang belum termasuk dalam penelitian dan apabila inginmengkaji
dengan judul sejenis diharapkan melakukanpenelitian di instansi atau usaha yang lebih
besar.
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